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Fiska merupakan suatu ilmu yang mempelgari ggjala dam lewat suatu
pengamatan, menganalisis, dan menyimpulkan. Pembelgaran fisika merupakan
suatu proses pembelgjaran dimana terdapat fase siswa berproses melalui suatu
kegiatan pengamatan kejadian-kegjadian di sekitar untuk mempelgari suatu materi
pembelgjaranan. Pembelgjaran fisika saat ini masih banyak menggunakan model
pembelgjaran yang bersifat teacher oriented sehingga siswa tidak berperan aktif
dalam pembelgjaran, melainkan hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh
guru. Pembel gjaran seperti ini mengakibatkan kemampuan siswa memahami suatu
konsep berkurang, oleh karena itu diperlukan suatu model pembelgjaran yang
dapat menarik perhatian siswa dan melatih siswa untuk berperan aktif dalam
pembel g aran.

Tujuan pada penelitian ini adalah: 1) mengkai pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap hasil belgar Fisika siswa
SMA ranah kognitif, psikomotor, dan afektif, 2) mengkaji pengaruh model
pembelgjaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap retensi hasil belgar Fiska
siswa, 3) mengkaji pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op
terhadap motivasi belgjar Fisika siswa.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kalisat. Adapun sebelum pemilihan sampel dilakukan uji homogenitas,
dengan jumlah populasi kelas X sebanyak 7 kelas dan diambil 2 kelas sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan sampel penelitian menggunakan
metode cluster random sampling. Desain penelitian menggunakan posttest only
control group design dengan teknik pengumpulan data meliputi observas,

wawancara, tes, dokumentasi, dan angket. Sumber data berasal dari penilaian oleh
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peneliti, penilaian oleh observer, post-test, tes tunda, dan angket. Adapun teknik
analisis data menggunakan teknik deskriptif dan uji t berbantuan software SPSS
20.

Hasil analisis menggunakan independent sample t-test hasil belgar siswa
ranah kognitif produk diperolah thiwng Sebesar 3,597. Hasil thiwng hasil belgjar
ranah psikomotor sebesar 4,124. Hasil thiwng hasil belgar ranah afektif 1,002.
Hasi| thiung retensi sebesar 5,467. Sedangkan hasil thiwng Motivas belgjar sebesar
2,622. jika dibandingkan pada tise dengan taraf nyata 5% (0,05) dan dB atau dF
75 yaitu 1,992 maka nilai thiwung > to,s(75), maka Ha diterima, sehingga hasil belajar
kognitif produk, hasil belgar psikomotor, retenss dan motivasi belgar siswa
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op lebih baik daripada
menggunakan model konvensional. Untuk hasil belgjar ranah afektif thiwng <
to,05(75, Maka H, ditolak, sehingga tidak ada perbedaan hasil belgjar menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe co-op co-op dengan menggunakan model
konvensional.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Hasil uji t pada hasil belgjar yang
meliputi aspek kognitif produk dan psikomotor, yaitu ada pengaruh yang
signifikan model pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil belgar
fiskkasiswa SMA. Sedangkan untuk hasil belgjar afektif, yaitu tidak ada pengaruh
yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap hasil
belgar fiskasiswa SMA, 2) Hasil uji t padaretensi hasil belgjar yang merupakan
persentasi perbandingan skor post-test dan tes tunda, yaitu ada pengaruh yang
signifikan model pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap retensi hasil
belgjar fisika siswa SMA, 3) Hasil uji t pada motivasi belgjar yang merupakan
hasil jawaban angket oleh siswa, yaitu ada pengaruh yang signifikan model
pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap retensi hasil belgar fisika
siswaSMA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada pendahuluan ini berisi latar belakang diadakannya penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang diuraikan sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang

Fiska merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam dan
merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya setiap ha yang dipelgari dalam
fisika didasarkan pada hasil pengamatan gegjala-ggjadaaam (Sears dan Zemansky,
1993: 1). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa fisika adalah suatu
ilmu yang memberikan pengalaman langsung mengenai fenomena yang terjadi di
alam baik yang bersifat riil maupun yang bersifat abstrak.

Pembelgaran fisska memerlukan proses penaaran yang baik dari siswanya
sehingga kemampuan berfikir siswa dapat terus berkembang. Namun
pembelgaran fiskka saat ini masih didominasi oleh pembelgjaran yang bersifat
teacher-oriented dan siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan
ketrampilan berpikirnya (Liliawati, 2011). Berdasarkan uraian tersebut maka perlu
adanya suatu perubahan dalam kegiatan belgjar mengajar, salah satu perubahan
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelgaran yang
mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ketrampilan
berfikirnya.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat memberi kesempatan pada siswa
untuk mengembangkan ketrampilan berpikirnya adalah model pembelgjaran
kooperatif atau pembelgaran gotong royong. Menurut Santoso (2006:10), model
pembelgjaran kooperatif ini sesuai dengan hakikat manusia sebagai makhluk
sosia yang dituntut untuk melakukan hubungan antar sesamanya disamping
tuntutan untuk berkelompok. Menurut Pathuddin (2005) pembelajaran kooperatif
didasari oleh teori konstruktivis sosial yang mengasumsikan bahwa siswa akan
lebih memahami suatu materi dengan adanya suatu permasalahan yang harus

dipecahkan dengan cara berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Di dalam
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pembelgjaran kooperatif siswa belgar bersama dalam kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari beberapa orang sSiswa yang sedergjat tetapi heterogen
kemampuan, jenis kelamin, suku atau ras, kemudian mereka bekerja untuk
menyelesaikan suatu permasalah (Trianto, 2007: 41). Pembentukan kelompok
daam model pembelgaran ini bertujuan agar siswa lebih aktif mengikuti
pembelgjaran dan memberi pemahaman konsep yang lebih mendalam sehingga
hasil belgjar yang dicapal siswalebih optimal.

Menurut Puger (2008), untuk meningkatkan hasil belgjar siswa diperlukan
model dan metode pembelgjaran yang dapat mengembangkan penanaman konsep,
penalaran, dan memotivasi kegiatan belgar siswa. Salah satu pembelgaran
kooperatif yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-
op. Dalam pembelgjaran kooperatif tipe Co-op Co-op ini siswa dituntut untuk
aktif berdiskusi dengan temannya dan masing-masing siswa juga diberi tanggung
jawab untuk menyumbangkan ide demi keberhasilan kelompok dalam mengatasi
suatu permasalahan kelompoknya (Slavin, 2005: 229:235). Dengan demikian
siswa dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelgari, karena
siswa dapat mencari dan menggali informasi sendiri untuk menyelesaikan topik
individu maupun topik kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari
(2010) yang berjudul Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Co-op Co-
op dalam Pembelajaran Fisika di SMP menunjukkan bahwa hasil belgar siswa
kelas eksperimen mengaami peningkatan jika dilihat dari rata-rata hasil
belgjarnya. Berdasarkan uraian tersebut model kooperatif tipe co-op co-op ini
diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa.

Hasil belgar yang optimal didasarkan pada pola belgjar yang baik, sehingga
meningkatkan daya ingat siswa pada materi yang telah dipelgjari. Daya ingat ini
disebut retensi hasil belgar. Rahman (2010) menyatakan bahwa ketika ada siswa
memiliki retensi yang rendah akan timbul masalah karena proses pembelgaran
menjadi lamban dan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelgaran yang
telah ditentukan. Jika retensi siswa baik maka proses pembelgaran berlangsung
lancar, sebaliknya jika retens siswa rendah maka proses pembelgjaran berjaan
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lambat. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa retens
mempengaruhi ketercapaian tujuan pembel gjaran.

Model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op memiliki beberapa
kelebihan, yaitu meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan motivasi belagjar
siswa, melatih kerjasama, melatih siswa untuk mandiri dan melatih siswa untuk
lebih berani dalam menyampaikan pendapat (Slavin. 2005: 229:235). Pemahaman
siswa ini berhubungan dengan retensi atau daya ingat siswa terhadap materi
pelgaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgar dan retens siswa
adalah motivasi belgar siswa. Motivas belgjar merupakan dampak dari suatu
proses pembelgaran yang dialami siswa. Sardiman (2005: 85) menyatakan bahwa
motivasi juga dapat berfungsi sebagal rangsangan dari luar, contohnya siswa akan
belgjar jika akan ujian dan mengharapkan mendapat nilai yang baik. Berdasarkan
hal inilah motivasi belgjar siswa menjadi  sangatlah penting karena berpengaruh
pada hasil belgar siswa. Berdasarkan uraian tersebut maka cara  untuk
mengoptimalkan hasil belgar siswa adalah dengan mengembangkan motivasi
siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diadakan penelitian
mengenai  model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op disertai metode
demonstrasi dalam pembelgjaran Fisika di SMA. Sehingga, digjukan penelitian
dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op dalam
Pembelajaran Fisika Sswa SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut.

a.  Apakah model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgjar Fisika siswa SMA padaranah kognitif?

b. Apakah model pembelgjaran kooperatif tipe Co-op Co-op berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgar Fisika siswa SMA pada ranah psikomotor?

c. Apakah model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op berpengaruh
signifikan terhadap hasil belgjar Fisika siswa SMA pada ranah afektif?
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Apakah modd pembelgjaran kooperatif tipe Co-op Co-op berpengaruh
signifikan terhadap retensi hasil belgjar Fiskasiswa SMA?

Apakah model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belgar Fiskasiswa SMA?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut.

a

14

Untuk mengkaji pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op
terhadap hasil belgjar Fisika siswa SMA pada ranah kognitif.

Untuk mengkaji pengaruh model pembelagjaran kooperatif tipe Co-op Co-op
terhadap hasi| belgjar Fisika siswa SMA pada ranah psikomotor.

Untuk mengkaji pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op
terhadap hasil belgar Fisika siswa SMA pada ranah afektif.

Untuk mengkaji pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Co-op Co-op
terhadap retens hasil belgjar Fisika siswa SMA.

Untuk mengkaji pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op
terhadap motivas belgar Fiskasiswa SMA.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antaralain.

Bagi guru fiskka, diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif model
pembelgjaran yang nantinya diterapkan dalam proses belgjar mengajar fisika
di kelas.

Bagi lembaga atau sekolah, dapat dijadikan sebagal saah satu alternatif
pembelgjaran yang dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan mutu
pembel g aran.

Bagi pendliti lain, diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan untuk
penelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang memberikan penjelasan teori
penunjang penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan tentang pembelgaran Fisika,
model pembelgaran kooperatif, pembelgaran Co-op Co-op, hasil belgar, retens

hasil belgjar, motivas belgjar siswa, kerangka konsep dan hipotesis penelitian.

2.1 Pembelajaran Fiska

Belgar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan yang
relatif permanen, perubahan-perubahan tersebut tidak disebabkan faktor kelelahan
(fatigue), kematangan ataupun karena mengkonsumsi obat tertentu (Suparno,
2001: 2). Belgar bukan hanya mengingat akan tetapi harus lebih luas dari itu,
yakni mengalami. Pembelgaran juga berarti meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif dan ketrampilan siswa (Dimyati dan Mudjiono,
2006: 159). Jadi belgjar adalah suatu proses yang dapat menimbulkan perubahan
tingkah laku berkaitan dengan meningkatnya kemampuan- kemampuan kognitif,
afektif dan ketrampilan siswa. Pengertian ini juga berlaku pada pada belgjar mata
pelgjaran Fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang dari 1PA, dan merupakan ilmu yang
lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan serta penemuan yang mempelgjari gejala-gejala melalui proses yang
dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagal produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting
berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara umum (Trianto, 2011: 137-
138). Berdasarkan uraian tersebut, pembelgaran fiska merupakan suatu
pembelgaran yang meliputi proses dan produk melalui beberapa tahapan
observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melaui
eksperimen serta penarikan kesimpulan.
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2.2 Model Pembelajaran Kooper atif

Menurut Slavin (2005: 5) alasan terpenting pembelgaran kooperatif
dikembangkan adalah para pendidik dan ilmuan sosia telah lama mengetahui
tentang pengaruh dari persaingan yang sering digunakan di dalam kelas,
persaingan akan cenderung menggarkan pada siswa untuk bersifat individualis
dan tidak mengagjarkan pada siswa untuk saling bekerja sama dengan teman dalam
satu kelas. Menurut Suyatno (2009: 51) model kooperatif adalah model
pembelgaran yang menekankan belgar dalam kelompok heterogen yang
anggotanya dapat saling membantu, bekerja sama menyelesaikan masalah, dan
menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal bak
kelompok maupun individu. Jadi, pembelgjaran kooperatif adalah suatu proses
pembelgjaran di mana para anggota dalam satu kelompok dapat saling bekerja
sama untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi serta dapat menyatukan
pendapat-pendapat guna memperoleh keberhasilan bersama yang optimal dalam
kelompok.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op
Slavin (2005: 229) mengemukakan bahwa pembelgaran Co-op Co-op
memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil, meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka dan
dunia, dan selanjutnya memberikan mereka kesempatan untuk saling berbagi
pemahaman baru dengan teman-teman sekelasnya.
Berikut ini langkah-langkah spesifik dari pembelgjaran kooperatif tipe Co-
op Co-op (Slavin, 2005: 229-235).
a  Melakukan Diskusi Kelas
Langkah pertama dadam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adalah
diskusi kelas, siswa diharapkan untuk terlibat aktif dalam diskusi kelas
mengenai topik atau meteri pelgaran yang akan dibahas. Metode diskusi,
yaitu interaks antara siswa dan siswa atau siswa dengan guru untuk
menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau memperdebatkan topik
atau permasalahan tertentu (Y amin, 2008: 79). Dari pengertian tersebut dapat
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dissimpulkan bahwa metode diskusi adalah metode yang terjadi karena adanya
interaksi antar siswa atau antara siswa dan guru untuk memecahkan suatu
masalah atau topik yang ada. Namun dalam tahap ini juga menggunakan
metode ceramah yang dapat membantu siswa berdiskusi bukan hanya dalam
kelompok tapi juga dalam kelas.

Membentuk Tim

Langkah kedua dalam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adalah
menyeleksi tim pembelgjaran atau pembentukan tim, siswa dibentuk dalam
beberapa kelompok yang heterogen kemampuannya. Pembentukan kel ompok
ini sudah ditentukan oleh guru dengan mempertimbangkan kemampuan dari
masing-masing anggota tim.

Menyeleksi Topik Tim

Langkah ketiga dalam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adalah
menyeleksi topik tim. Pada tahap ini, siswa sudah dihadapkan pada beberapa
topik yang telah disediakan oleh guru, kemudian siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk menentukan topik mana yang paling banyak diminati
oleh tim dan akan menjadi topik tim. Apabila terjadi kesamaan topik yang
dipilih oleh beberapa tim, maka guru bertindak sebagal fasilitator harus dapat
memberi wawasan mengenai beberapa topik lain yang juga memiliki
kontribusi yang sama terhadap topik kelas hari itu.

Memilih Topik Kecil

Langkah keempat dalam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adalah
pemilihan topik kecil. Pada langkah ini masing-masing anggota tim atau
kelompok harus memilih topik kecil atau topik individu yang menjadi
tanggung jawab masing-masing siswa. Topik kecil ini didiskusikan dengan
melibatkan seluruh anggota kelompok dan topik kecil ini merupakan aspek
yang berkaitan dengan topik tim. Daam langkah ini guru dapat ikut
berkontribusi dalam membagi topik kecil agar tidak terjadi tumpang tindih
antara masing-masing anggota tim. Kontribusi tersebut dapat berupa petunjuk
pembagian topik kecil dari masing-masing topik tim.

Menyiapkan Topik Kecil
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h.

Langkah kelima dadam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adalah
persiapan topik kecil. Setelah para siswa membagi topik tim mereka menjadi
topik-topik kecil, mereka akan bekerja secaraindividual. Siswa dapat mencari
informasi mengena topik kecil mereka dari berbagai sumber, dari buku
maupun dari sumber lain. Siswa juga dapat saling berbagi sumber bacaan
dengan teman sekelompoknya dan siswa diharapkan tahu bahwa hasil kerja
mereka memiliki kontribus dalam keberhasilan topik tim mereka. Dalam
langkah ini metode yang digunakan adalah metode studi mandiri atau
penugasan, di mana siswa diberikan beberapa daftar bacaan yang harus
dibaca untuk mendapat berbagai informasi, metode ini dapat dilaksanakan
jika siswa sudah memiliki tujuan mengapa dia membaca bahan gjar tersebut
(Yamin, 2008: 77).

Mempresentasikan Topik Kecil

Langkah keenam dalam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adaah
presentasi topik kecil. Presentasi topik kecil ini dilakukan di dalam masing-
masing tim dengan meminta setigp anggota tim untuk memaparkan hasil
kerjanya berkaitan dengan topik kecil tigp anggota. Guru memantau kegiatan
tim tersebut agar presentasi tim berjalan dengan lancar dan setiap siswa aktif
dalam diskusi kelompok. Setelah diskus selesai, setiap kelompok harus
memiliki satu catatan lengkap mengena hasil diskusinya mengenai topik tim
dan mempersiapkan presentasi tim di depan kelas.

Mempersiapkan Presentasi Tim

Langkah ketujuh dalam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adaah
persigpan presentasi tim. Langkah ini dilakukan dengan memadukan hasil
kerja dari masing-masing individu menjadi satu kesatuan sebagal kerja tim
untuk menyelesaikan topik tim. Kemudian tim menyusun suatu laporan tim
untuk nantinya dipresentasikan di depan kelas. Presentasi dapat berupa

demonstrasi sederhana maupun pemaparan secara lisan dan grafik.

Mempresentasikan Hasil Kerja Tim
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Langkah kedelapan dalam mode pembelgaran tipe Co-op Co-op adaah
presentasi tim. Di dalam langkah kedelapan ini, masing-masing kelompok
diharuskan untuk mempresentasikan hasil kerja timnya di depan kelas baik
secara lisan maupun disertai demonstrasi sederhana. Setelah presentas,
masing-masing kelompok dapat menerima satu pertanyaan dari kelompok
lain, kemudian guru memberikan tanggapan berupa ralat atau pembenaran
dari jawaban kelompok tersebut dan memberi penghargaan . Metode tanya
jawab ini bertujuan agar siswa tetap fokus pada topik yang sedang dibahas
dan menjadikan siswa lebih aktif (Yamin, 2008: 77). Selama presentasi, siswa
yang mendengarkan juga harus memiliki catatan mengena apa yang
dipresentasikan oleh kelompok lain.
i.  Mengevaluas KerjaTim dan Individu
Langkah kesembilan dalam model pembelgaran tipe Co-op Co-op adalah
evaluasi. Evaluas dilakukan terhadap masing-masing tim dan masing-masing
individu. Kemudian guru memberi penghargaan bagi tim yang paling baik.
Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa langkah-langkah
pembelgjaran Co-op Co-op adaah melakukan diskus kelas mengenai suatu
demonstrasi, membentuk tim, menyeleksi topik tim, memilih topik kecil,
mempersigpkan topik kecil, mempresentasikan topik kecil, mempersiapkan
presentasi tim, mempresentasikan tim, dan mengevaluasi kerjatim dan individu.
Menurut Winataputra dalam Y ulita (2012: 13), pembelgjaran kooperatif tipe
Co-op Co-op memenuhi beberapa syarat sebagai model pembelgjaran, yaitu:
a. Sistem Sosial
Sistem sosid yang berlaku dan berlangsung dalam model ini bersifat
demokratis. Setiap siswa diberi kebebasan untuk mengemukakan pendapat
berupa jawaban dan pertanyaan sehingga tercipta suasana belgar yang efektif.
Siswa juga dituntut bekerjasama dengan teman dan saling berkomunikas

dengan kelompok lain dalam diskusi kelas.

b. Prinsip Reaksi
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Guru berperan sebagai fasilitator, konsultan, dan pemberi kritik terhadap
kinerja siswa. Guru berusaha membangkitkan motivasi belgjar siswa melaui
kegiatan pembelgaran yang aktif. Guru mendorong siswa untuk saling
berinteraksi dalam memecahkan suatu permasalahan
c. Sarana Pendukung
Sarana pendukung yang diperlukan daam pembelgaran ini  adalah
permasalahan (topik) tim dan topik kecil serta buku paket sebagai referens
siswa
d. Dampak Instruksional
Dampak instruksional dari pembelgjaran ini adalah pemahaman konsep siswa
yang dapat dilihat dalam hasil belgjar siswa.
e. Dampak Pengiring
Dampak pengiring dari pembelagjaran ini adalah kemampuan untuk menghargai
pendapat orang lain, kemampuan untuk berfikir kreatif, penanaman konsep
yang terwujud dalam retensi siswa, dan motivasi belgar siswa
Menurut Fikriyah (2013) kelebihan model pembelgaran kooperatif tipe
co-op co-op adalah meningkatkan kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk
menyel esailkan masalahdan memupuk rasa solidaritas antar siswa, menumbuhkan
hubungan baik antara siswa dan fasilitator, membuat siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelgjaran dan mampu menggali pengetahuan sendiri. Berdasarkan
uraian di atas dapat dikatakan model pembelgaran co-op co-op adalah kerjasama
antar siswa dapat terjalin, kepedulian yang tinggi dengan teman, melatih
keberanian berpendapat, dan meningkatkan daya ingat siswa terhadap pelgjaran.

2.4 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op dalam
Pembelajaran Fiska
Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Co-op Co-op dalam proses
pembelgaran fisika di kelas dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelgjaran K ooperatif Tipe Co-op Co-op
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Langkah Pokok Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Kegiatan awal:

1. Pemberian Memotivasi dan memberi Siswa memperhatikan
motivasi dan aperseps padasiswa penjelasan guru
aperseps

2. Penyampaian Menyampaikan tujuan Siswa memperhatikan
tujuan pembelgjaran yang ingin penjelasan guru
pembelgaran dicapai

3. Penyampaian Menyampai kan |angkah- Siswa memperhatikan
langkah-langkah  langkah pembelgjaran penjelasan guru
pembelgaran

4. Pemberian pre- Memberikan pertanyaan Menjawab pertanyaan dari
test kepada siswa secaralisan guru

Kegiataninti:

1. Diskus kelas Sebelum melakukan diskusi Memperhatikan penjelasan
terpusat pada kelas, guru dapat merangsang  guru, sesekali bertanya dan
siswa keterlibatan siswa dengan menjawab pertanyaan guru

memberi pertanyaan- sebagai proses diskusi kelas.
pertanyaan sebagai cara
melakukan diskusi kelas.

2. Pembentukantim Menentukan anggota untuk Menempatkan diri pada

Seleksi topik tim

Pemilihan topik
kecil

Persiapan topik
kecil

Presentasi topik
kecil

Persiapan
presentas tim

tiap-tiap tim, mengusahakan
tim yang heterogen. Masing-
masing tim terdiri dari 5 orang

Memberikan beberapa topik
yang akan menjadi bahan
diskusi dalam tim

M embimbing siswa untuk
menentukan topik kecil yang
memiliki kontribusi dalam
topik tim

Mamfasilitas siswadalam
mempel gjari topik kecil yang
menjadi tanggung jawabnya

M enjelaskan proses presentasi
dalam topik kecil dalam tim

Mengamati kerja masing-
masing tim dan memfasilitas
kesulitan-kesulitan yang

kelompok yang sudah
ditentukan

Memilih topik yang akan
didiskusikan dengan timnya

Mengelompokkan topik tim
menjadi topik-topik kecil dan
setigp anggota tim memilih
topik kecil tersebut untuk
dipelgarinya

Mempelgjari topik kecil
secaraindividu dan
bertanggung jawab terhadap
pemahaman topik tersebut

Mempresentasikan topik kecil
kepada teman satu timnya
dan yang tidak presentasi
mencatat sebagai bahan
presentas tim

M enggabungkan topik-topik
kecil menjadi satu kesatuan
yang akan dipresentasikan
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8. Presentasi tim

dialami tim

Mengkontrol proses presentasi
tim dan mewawancaratim
setelah mempresentasikan
kerja kelompoknya

dengan memanfaatkan media

yang ada

Mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya, tim
memegang kendali penuh
untuk presentasi tim di kelas
dan membuka sesi tanya

jawab
9. Evaluas Mengevaluasi presentasi Mengevaluasi presentasi tim
keseluruhan tim dan memberi  lain dan presentasi anggots
penghargaan bagi tim yang tim yang lain.
terbaik dalam
mempresentasi kan topik
timnya
Penutup Memberikan kesimpulan hasil  Siswa mendengarkan

pembelgjaran
Memberikan Post-test

penjelasan guru dan mencatat
Mengerjakan soal Post-test

Memberi penugasan

(Slavin, 2005; 229-235)

2.5 Hasll belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaks tindak belgjar dan tindak mengajar. Perubahan sebagai hasil dari
proses belgar mengagjar dapat ditunjukkan dalam berbaga bentuk seperti,
pengetahuan, pengalaman, dan sikap. Hasil belgar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah melakukan pembelgjaran yang ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku dan perubahan konsep yang dimiliki dan diketahui dengan
menggunakan suatu penilaian (tes). Jadi hasil belgjar merupakan hsil dari susatu
proses belgar yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk pengetahuan, pengalaman
dan sikap.

Bloom’s membagi tujuan belajar pada tiga domain, yaitu: 1) cognitive
domain; 2) affective domain; 3) psychomotor domain (Rusman, 2011: 171-173).
Belgar bertujuan untuk menghasilkan kemampuan dalam tiga aspek yaitu aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.

a. Domain kognitif, yaitu menekankan pada aspek intelektual dan memiliki
jenjang dari yang rendah sampa yang tinggi yaitu; 1) pengetahuan yang
menitikberatkan pada aspek ingatan terhadap materi yang telah dipelgjari mulai
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dari fakta sampai teori; 2) pemahaman, yaitu langkah awa untuk dapat
menjelaskan dan menguraikan sebuah konsep ataupun pengertian; 3) aplikas,
yaitu kemampuan untuk menggunakan bahan yang telah dipelgari kedalam
Situasi yang nyata, meliputi aturan, metode, konsep, prinsip, hukum, dan teori;
4) analisis, yaitu kemampuan dalam merinci bahan menjadi bagian-bagian
supaya strukturnya mudah untuk dimengerti; 5) sintesis, yaitu kemampuan
mengkombinasikan bagian-bagian menjadi suatu keseluruhan baru yang
menitikberatkan pada tingkah laku kreatif dengan cara memformulasikan pola
dan struktur baru; 6) evaluas, yaitu kemampuan dalam mempertimbangkan
nilai untuk maksud tertentu berdasarkan kriteriainterna dan kriteria eksternal.

. Domain efektif, yaitu menekankan pada skap, perasaan, emos dan
karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupan di masyarakat. Domain
afektif memiliki lima tingkatan dari yang rendah sampal yang tinggi, yaitu 1)
penerimaan, misanya kemampuan siswa untuk mendengarkan materi
pembelgaran yang disampaikan oleh guru dan media pembelgaran dengan
melibatkan perasaan, antusiasme, dan semangt belgar yang tinggi; 2)
responding, yaitu kemampuan siswa untuk memberikan timbal balik positif
terhadap lingkungan dalam pembelgaran, misalnya menyimak, menanggapi,
bertanya, dan berempati; 3) penilaian, yaitu penerimaan terhadap nilai-nilai
yang ditanamkan dalam pembelgaran, membuat pertimbangan terhadap
berbagal nilai untuk diyakini dan diaplikasikan; 4) pengorganisasian, yaitu
kemampuan siswa daam hal mengorganisas suatu sistem nilai; dan 5)
karakterisasi, yaitu pengembangan dan internalisasi dari tingkatan
pengorgani sasian terhadap representasi kehidupan secara luas.

. Domain psikomotorik, yaitu domain yang menekankan pada gerakan-gerakan
fislk. Kecakapan-kecakapan fisik dapat berupa gerakan-gerakan atau
ketrampilan fisik, baik ketrampilan fisk halus maupun kasar. Domain
psikomotor berhubungan dengan kemampuan skill atau ketrampilan seseorang.
Ada enam tingkatan dlam domain ini, yaitu persepsi, kesigpan, gerakan
terbimbing, gerakan mekanis terpola, gerakan respons kompleks, penyesuaian

pola gerakan, dan ketrampilan natural.
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Dari uraian di atas, dikatahui bahwa hasil belgjar siswa dapat diukur
menggunakan tes dan hasil belgar tersebut dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.

Keberhasilah proses belgjar mengajar merupakan tujuan yang ingin dicapai
dalam setiap kegiatan pembelgaran. Terkadang hasil belgar tidak sesuai dengan
tujuan yang diharapkan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belgar.

Menurut Slameto (2003: 54-72) ada dua faktor dominan yang
mempengaruhi hasil belgjar, yaitu sebagai berikut.

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri yang meliputi:

1) Faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat tubuh

2) Faktor psikologi, seperti intelegensi, minat, bakat, kesiapan, kematangan

3) Faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani

b. Faktor Ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar individu, yang melipuiti:

1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relas antar anggota
keloarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar bel akan kebudayaan

2) Faktor sekolah, salah satunya adalah metode mengajar. Metode mengajar
yang kurang baik menyebabkan hasil belgjar yang dicapai siswa kurang baik
pula, untuk itu diperlukan suatu kemampuan guru untuk memilih
metodemengajar yang sesuai.

3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman
bergaul dan dalam bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar baik faktor intern yang meliputi jasmani psikologi
dan kelelahan maupun faktor ekstern yang meiputi keluarga, sekolah dan
masyarakat.

2.6 Retens Hasil Belgjar

Retenss merupakan salah satu indikator bermutunya hasil belgar atau
pembelgaran yang kurang mendapatkan perhatian. Untuk mengetahui efektifitas
suatu model pembelgaran tidak hanyadilihat dari penguasaan konsep saja, tetapi
lebih jauh dianalisis apakah konsep-konsep yang digjarkan dapat tersimpan dalam
ingatan siswa atau cepat dilupakan siswa karena pembelgaran yang dilakukan
hanya berupa transfer hapalan (Rahman, 2010). Menurut Bandura (dalam Hill,
2011: 199), sadlah satu komponen dasar belgar adalah retens, retens
menunjukkan bahwa apa yang dipelgari siswa tidak dapat menghasilkan efek
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praktis kecuali siswa dapat mengingat materi pelgaran cukup lama. Proses
pembelgjaran akan berlangsung lancar jika siswa memiliki retensi yang balk.
Sebaliknya, jika siswa memiliki retensi yang rendah maka pembelgjaran akan
berlangsung lamban dan mengakibatkan bebrapa tujuan pembelgaran tidak
tercapa (Rahman, 2010). Menurut Rose (2007) retens berhubungan dengan
pengetahuan yang disimpan oleh siswa dalam memori jangka panjang dan dapat
diungkapkan kembali dalam jangka waktu tertentu, retensi siswa menunjukkan
seberapa banyak konsep materi yang masih diingat oleh siswa. Berdasarkan
uraian tersebut, maka pengertian retens adalah kemampuan siswa untuk
mengingat kembali konsep-konsep yang sudah didapatkan dan dipelgari. Untuk
mengetahui retens hasil belgar siswa dilaksanakan tes tunda yang berjarak
kurang lebih satu minggu setelah post-test dengan tipe soal yang sama namun
angka-angka yang berbeda atau dengan kata-kata yang berbeda karena retensi
adalah kemampuan siswa mengingat suatu konsep bukan hanya mengingat angka
maupun menghafal kata . Semakin banyak persentase rentensi hasil belgjar siswa
menunjukkan bahwa konsep-konsep yang didapat tersimpan dengan baik dalam

memori jangka panjang siswa.

2.7 Motivasi Belgjar
Penjelasan mengenai motivasi belgjar meliputi pengertian, prinsip, macam-

macam, fungsi dan indikator motivasi belgjar adalah sebagai berikut.

2.7.1 Pengertian Motivasi Belgjar

Motivas dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belgar dan memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belgar itu dapat tercapa (Sardiman, 2005: 75).
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belgjar adalah
dorongan yang menimbulkan suatu keinginan untuk belgar yang berasa dari
dalam diri maupun berasal dari luar diri sendiri sehingga dapat mencapal suatu
target yang telah ditetapkan.
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2.7.2 Prinsip-prinsip Motivasi

Menurut Tim Pengembang IImu Pendidikan (2007: 142), prinsip-prinsip
motivasi yang dapat dijadikan acuan adalah antara lain: (a) prinsip kompetisi; (b)
prinsip pemacu; () prinsip ganjaran dan hukuman; (d) prinsip kejelasan dan
kedekatan tujuan; (€) prinsip pemahaman hasil; (f) prinsip pengembangan minat;
(g) prinsip lingkungan yang kondusif; dan (h) prinsip keteladanan.

Berdasarkan uraian tersebut, motivasi memiliki beberapa prinsip yang dapat
mempengaruhi besar dan kecilnya motivasi belgjar siswa, yaitu adanya kompetisi,
pemacu, hukuman, kejelasan, pemahaman hasil, minat, lingkungan dan
ketel adanan.

2.7.3 Macam-macam Motivasi

Menurut Sardiman (2005: 86-91) ada dua jenis motivas, yaitu motivas
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang menjadi
aktif atau berfungs tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi
ekstrinsik, yaitu motivasi yang aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan
dari luar. Sebagal contoh motivas ekstrinsik, yaitu seseorang belgar karena tahu
besok pagi akan ada ujian dengan harapan mendapat nilai baik, sehingga akan
dipuji oleh teman atau pacarnya. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa motivasi dapat timbul dari dalam diri sendiri maupun dari pengaruh luar
diri, keduanya memiliki pengaruh terhadap besar dan kecilnya motivas belgjar

siswa

2.74 Fungs Motivas

Menurut Sardiman (2005: 85) ada tiga fungsi motivasi, yaitu mendorong
manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, dan menyeleks perbuatan.
Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain, motivasi dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivas yang balk daam belgar akan

menunjukkan hasil belgjar yang baik.
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2.7.5 Indikator Motivasi

Dari berbaga teori motivasi yang berkembang, Keller (dalam Siregar dan
Nara, 2011: 52) telah menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat
diterapkan dalam proses pembelgaran, yang disebut ARCS model, yaitu Attention
(perhatian), Relevance (relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction
(kepuasan). Dalam proses belgar dan pembelgaran, keempat indikator tersebut
sangatlah penting untuk mengetahui motivasi belgjar siswa.

Attention (perhatian) , yaitu dorongan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu
seseorang ini muncul karena dirangsang melalui elemen-elemen baru, aneh, lain
dengan yang sudah ada, dan kontradiktif atau kompleks. Relevance (kesesuaian),
yaitu adanya hubungan yang ditunjukkanantara materi pembelgjaran, kebutuhan,
dan kondis siswa. Confidence (kepercayaan diri), yaitu merasa diri kompeten
atau mampu merupakan potensi untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan.
Satisfaction (kepuasan), yaitu keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan
menghasilkan kepuasan, siswa akan termotivasi untuk terus berusaha mencapai
tujuan yang serupa (Siregar dan Nara, 2011: 52-53).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivas yang
berkembang dalam diri siswa dapat diukur dengan menggunakan beberapa
indikator yang meliputi perhatian, relevansi atau kesesuaian, kepercayaan diri dan

kepuasan siswa. Keempat indikator ini dapat diukur dengan menggunkan angket.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Berdasarkan Gambar 2.1, dapat dipaparkan bahwa pembelgaran
konvensional yang sering digunakan di sekolah cenderung menjadikan siswa pasif
dan kurang tertarik dengan materi yang dipelgari, sehingga hasil belgar, retensi
dan motivas belgjar siswa kurang baik. Oleh karena itu diadakan pendlitian
menggunakan pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op dan diharapkan hasil
belggar siswa menjadi lebih bak. Pemahaman konsep yang bak dapat
meningkatkan retensi siswa. Pembelgjaran Co-op Co-op menggunakan langkah-
langkah pembelgjaran yang menyenangkan sehingga siswa lebih bersemangat

mengikuti pelgaran dan motivas belgjar siswalebih baik.

2.9 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis

penelitian dari penelitian ini adalah.

a. “Ada pengaruh mode pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap
hasi| belgar Fisika siswa pada ranah kognitif”

b. “Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap
hasil belajar Fisika siswa pada ranah psikomotor”

c. “Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap
hasil belajar Fisika siswa pada ranah afektif”

d. “Ada pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap
retens hasil belgar Fisika siswa”

e. “Ada pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap

motivasi belajar Fisika siswa”
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab metodologi penelitian akan memaparkan hal-ha berkaitan dengan
metodologi penelitian yang meliputi 1) tempat dan waktu penelitian, 2) penentuan
responden penelitian, 3) jenis dan desain penelitian, 4) definisi operasional
variabel, 5) prosedur penelitian, 6) teknik dan instrumen pengumpulan data, dan
7) teknik analisis data. Secara terperinci hal-hal tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling area, artinya daerah penelitian dengan sengagja dipilih berdasarkan
tujuan dan pertimbangan tertentu, diantaranya karena keterbatasan waktu, tenaga
dan dana sehingga tidak mengambil sampel yang besar. Penelitian ini akan
dilaksanakan di salah satu SMA Negeri 1 Kalisat pada semester genap tahun
garan 2014/2015

3.2 Penentuan Responden Penelitian

Metode penentuan responden penelitian merupakan suatu cara untuk
menentukan individu yang akan dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini
yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X. Populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian yaitu seluruh siswa kelas X. Sampel merupakan bagian dari
populasi yang akan diteliti, sampel dari penelitian ini ada 2 kelas dari kelas
populasi. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode clushter
random sampling. Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji homogenitas
dengan analisis varian untuk menguji kesamaan awal siswa. Data yang digunakan
uji homogenitas adalah nilai Fisika siswa dalam raport smester ganjil. Penentuan
sampel dilakukan dengan bantuan Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) terhadap populasi dengan analisis one-way anova. Jika homogen maka
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dapat diambil secara acak sampel yang dibutuhkan sebagai kelas kontrol dan kelas

eksperimen dengan teknik undian.

3.3 Jenisdan Desain Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain yang digunakan
dalam pendlitian ini yaitu desain Randomized Post-test only Control Group.
Dalam desain ini terdiri dari dua grup, keduanya dipilih secara random (R). Satu
kelompok diberi treatment dan yang lain tidak, lalu keduanya diukur. Dalam
penelitian ini kelompok yang diberi treatment disebut kelas eksperimen, yaitu
kelas yang menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op
sedangkan yang tidak diberi treatment adalah kelas kontrol yang menggunakan
pembelgjaran yang biasa digunakan oleh guru.

E N4 Xe Selang 1 minggu X1e
K N2 Xk selang 1 minggu X1k
(Hartati, 2012)

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Dengan:

E . kelas eksperimen

K : kelas kontrol

N1 . perlakuan proses belgar mengagar dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe Co-op Co-op
N> : proses belgjar mengajar menggunakan pembelgjaran konvensional
Xe : skor rata-rata post-test kelas eksperimen
Xk . Skor rata-rata post-test kelas kontrol
Xte  :Skor rata-ratatestunda kelas eksperimen

X1k skor rata-ratates tunda kelas kontrol
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3.4 Definis Operasional Variabel

Agar tidak menjadi perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu
adanya definisi operasiona variabel. Adapun istilah yang perlu didefinisikan
dalam penelitian ini sebagai berikut

a  Mode pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op
Secara operasional Model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op
didefiniskan sebagai model pembelgjaran yang memiliki 9 langkah
pembelgaran, yaitu diskusi kelas terpusat pada siswa, pembentukan tim,
seleks topik tim, pemilihan topik kecil, persiapan topik kecil, presentasi
topik kecil, persiapan presentasi tim, presentasi tim, dan evaluasi.

b. Hasil Belgar Ranah Kognitif
Secara operasiona hasil belgjar ranah kognititf didefinisikan sebagai skor
hasil post-test dari kemampuan kognitif produk setelah proses pembelgaran.

c. Hasil Belgjar Ranah Psikomotor
Secara operasional hasil belgjar ranah psikomotor didefinisikan sebagai skor
kemampuan psikomotor melalui penilaian kerja setelah pembelgaran.

d. Hasil Belgar Ranah Afektif
Secara operasional hasil belgjar ranah afektif didefinisikan sebagai skor
kemampuan afektif melalui penilaian karakter setelah pembelgjaran.

e. Rentens Hasll Belgar
Secara operasiona retenss hasil belgar siswa didefinisikan sebagal
persentase perbadingan antara skor hasil post-test dengan skor hasil tes
tunda siswa

f.  Motivas Belgjar
Secara operasional motivas belgar didefiniskan sebagai rata-rata
persentase perbadingan skor jawaban responden dengan skor jawaban ideal
dari semua indikator motivasi belgar, yaitu Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction
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3.5 Prosedur Pendlitian

10.

11.

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adal ah:

Melakukan observasi di sekolah;

Menentukan populasi dengan menggunakan metode purposive sampling
area;

Mengadakan dokumentasi berupa daftar nama dan hasil ujian tengah semester
kemudian melakukan uji homogenitas;

Menentukan sampel dengan menggunakan metode clushter random sampling
untuk mendapatkan kel as eksperimen dan kelas kontrol;

Melaksanakan proses KBM pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe Co-op Co-op menggunakan model yang
biasa digunakan oleh guru Fisika pada kelas kontrol;

Melakukan post-test pada kelas eksperimen dan kelas konrol setelah
melakukan KBM;

Melakukan observasi terhadap afektif saat kegiatan post-test dan psikomotor
siswa dengan melaksanakan tes unjuk kerja atau responsi.

M el aksanakan tes tunda setelah selang 1 minggu dari pelaksanaan post-test;

M el aksanakan wawancara pada siswa dan guru sebagai data pendukung;
Menganalisis data hasil belgjar berupa skor post-test, afektif dan psikomotor
siswa, skor tes tunda, dan data pengisian angket oleh siswa;

Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam bagan alur penelitian pada gambar

3.2 berikut.

Persiapan
Observasi »  Populasi
il
Uji homogenitas |<«—{ Dokumentasi dan
¢ wawancara
h Sampel ﬁ
Kelas kontrol Kelas eksperimen
' Model biasa | | Model pembel gjaran ’
digunakan oleh guru kooperétif tipe Co-op Co-op OBV
i " Posttest [ Tes
| Penilaiankerja |
| P Observas
i v E
i Testunda < : Tes
i Pengisian angket ARCS <+« Angket
l________________‘; ______________
Data 4+ Wawancara
Andisisdata
Hasil
Pemhahasan
Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

3.6.1 Tes

Tes dalam pendlitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belgar
siswa. Bentuk tes yang digunakan yaitu bentuk soal uraian. Tes dilaksanakan
sesudah pembelgjaran (post-test) menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe Co-op Co-op

3.6.2 Observas

Observasi yang digunakan adalah observasi langsung dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap gegada-geaa objek yang diteliti berdasarkan
pedoman observasi yang telah disusun. Instrumennya berupa lembar observasi
yang menunjukkan data-data yang dimiliki sekolah sebagai dasar melakukan
penelitian. Teknik obeservasi ini juga digunakan untuk memperoleh data afektif
dan psikomotor siswa

3.6.3 Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan
suatu tindakan, sehingga dapat diketahui pandangan seseorang mengenai suatu
hal. Wawancara ini digunakan untuk mendapat tanggapan dari guru dan siswa
terhadap model pembelgjaran yang digunakan oleh peneliti. Instrumen wawancara

berupa pertanyaan-pertanyaan lisan yang digjukan kepada guru dan siswa.

3.6.4 Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian
pertanyaan yang digjukan kepada responden untuk mendapat jawaban. Angket ini
digunakan untuk mengumpulkan data motivas belaar siswa, jenis angket yang
digunakan adalah angket ARCS yang terdiri dari 30 pertanyaan untuk mengukur

indikator dari motivasi belgjar siswa
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3.6.5 Dokumentas
Dokumentasi merupakan kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan

dan pengolahan dokumen secara sistematis serta menyebar.

3.7 Teknik Analisis Data
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
digunakan teknik analisis data untuk mengolah data yang telah didapatkan.

Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagal berikut.

a. Teknik analisis data hasil belgjar ranah kognitif, psikomotor, dan afektif
Mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap
hasi| belgjar dianalis dengan menggunakan ¢-fest berbantuan software SPSS 20.
Untuk sampel random bebas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

My — My

(,_Zﬁir_E_J’i) (}_ + ,_1_)
N, +Ny—2)\Nx " Ny
(Arikunto, 2010: 354-355)

Dimana:

My, = nilai rata-rata hasil belgjar pada kelas eksperimen
M, = nila rata-rata hasil belgjar pada kelas kontrol

Y'x? = Jumlah Kuadrat Deviasi Nilai Kelas Eksperimen
>y = Jumlah Kuadrat Deviasi Nilai Kelas Kontrol

Ny, = Banyaknya Sampel Pada K elas Eksperimen

N, = Banyaknya Sampel Pada Kelas Kontrol

1) Analisis data hasil belgjar ranah kognitif
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil belgjar ranah kognitif
diwujudkan dalam skor post-test, untuk menguji pengaruh yang signifikan
menggunakan uji beda dengan taraf signifikansi 5%.
a) Hipotesis Pendlitian
Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap
hasi| belgjar fisika siswa pada ranah kognitif.
b) Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Ho =Tidak ada perbedaan hasil belgjar pada ranah kognitif menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional (H, : X, = X, )

Ha, =Hasil belgjar pada ranah kognitif menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe co-op co-op lebih baik daripada hasil belgjar pada ranah
kognitif menggunakan model konvensional (H, :X_E >X_K)

Keterangan:

X_E: nila rata-rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen pada ranah kognitif

X_K = nila rata-rata hasil belgjar siswa kelas kontrol pada ranah kognitif

c) KriteriaPengujian

Kriteria pengujian pada pendlitian ini adalah sebagai berikut:

o ties > tipe Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy)

diterima.

o tig < tana Maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis alternatif (Hy)

ditolak.
2) Analisis data hasil belgjar ranah psikomotor
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil belgar ranah psikomotor
diwujudkan dalam skor penilaian kerja, untuk menguji pengaruh yang
signifikan menggunakan uji beda dengan taraf signifikansi 5%.
a) Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap
hasil belgar fisika siswa pada ranah psikomotor.
b) Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho =Tidak ada perbedaan hasil belgar pada ranah psikomotor
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op dengan

menggunakan model pembelgaran konvensional (H, : X_E = X_K)
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H, =Hasi| belgjar pada ranah psikomotor menggunakan model pembelgaran
kooperdtif tipe co-op co-op lebih baik daripada hasil belgar pada ranah

psikomotor menggunakan model konvensional (H, : X >X_K)
Keterangan:
X_E: nila ratarata hasil belgar siswa kelas eksperimen pada ranah

psikomotor

X, =nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol pada ranah psikomotor
c) KriteriaPengujian

Kriteria pengujian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

o tis > tipe Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy)

diterima.

o tig < tana Maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis alternatif (Hy)

ditolak.
3) Analisis data hasil belgjar ranah afektif
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil belgar ranah afektif diwujudkan
dalam skor penilaian karakter, untuk menguji pengaruh yang signifikan
menggunakan uji beda dengan taraf signifikansi 5%.
a) Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe co-op co-op terhadap
hasil belgar fisika siswa pada ranah afektif.
b) Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho =Tidak ada perbedaan hasil belgar pada ranah afektif menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional (H, : X, = X, )

H, =Hasil belgar pada ranah afektif menggunakan model pembelgaran
kooperdtif tipe co-op co-op lebih baik daripada hasil belgar pada ranah
afektif menggunakan model konvensional (H, :X_E >X_K)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

K eterangan:

Xg =nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen padaranah  afektif

X =nila rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol pada ranah afektif
c) KriteriaPengujian
Kriteria pengujian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
o tieg > tiape Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy)
diterima.
o tig < tiana Maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis alternatif (Hy)
ditolak.
. Teknik analisis dataretens siswa
Mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap
retens hasil belgjar dianalisi dengan menggunakan t-test berbantuan software
SPSS 20 untuk mempermudan tiwung. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
retens hasil belgjar diwujudkan dalam skor tes tunda, untuk menghitung
persentase retensi hasil belgjar siswa digunakan perhitungan sebagai berikut.

R=M5 1000
M, 2

(Ibrahim, 2002: 362)
Keterangan:
R : retensi hasil belgar siswa
M- : skor rata-rata post-test
M : skor rata-rata tes tunda
Sedangkan untuk menguji pengaruh yang signifikan menggunakan uji beda
dengan taraf signifikansi 5%.
1) Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh yang signifikan model pembelgaran kooperatif tipe co-op co-
op terhadap retensi hasil belgar fiska siswa.
2) Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Ho = Tidak ada perbedaan retens hasil belgar menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional (H,:R. =R, )

H., = Retens hasil belgar menggunakan model pembelgaran kooperatif

tipe co-op co-op lebih baik daripada retens hasil belgar
menggunakan model konvensional (H, : R >R, )

Keterangan:

E =nilal rata-rata hasil belgar siswa kelas eksperimen

R¢ =nilai rata-rata hasil belgjar siswakelas kontrol
3) Kriteria Pengujian
Kriteria pengujian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) tes > tiape Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy)
diterima.
b) ties < tiave Maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis aternatif (Hy)
ditolak.
. Teknik analisis data motivasi belgjar siswa
Mengkaji pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe Co-op Co-op terhadap
retensi hasil belgar dianalis dengan menggunakan t-test berbantuan software
SPSS 20 untuk mempermudan thwng. Motivasi belgjar siswa setelah
pembelgaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat diukur
menggunakan angket ARCS dengan skala sikap sebagai berikut.

a) Nila 1= pernyataan sangat tidak benar (STB)
b) Nila 2= pernyataan tidak benar (TB)

¢) Nila 3= pernyataan benar(B)

d) Nila 4= pernyataan sangat benar (SB)

Persentase skor (%) :% 100%
Purnomowati (2006: 57)

Keterangan:

n= jumlah skor jawaban responden
N= jumlah skor jawaban ideal
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Sedangkan untuk menguji pengaruh yang signifikan menggunakan uji beda
dengan taraf signifikansi 5%.
1) Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh yang signifikan model pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-
op terhadap motivasi belgjar fisika siswa.
2) Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak ada perbedaan motivas belgar menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe co-op co-op dengan menggunakan model
pembelgjaran konvensional (H,: M. =M, )

Ha = Retens hasil belgar menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
co-op co-op lebih baik daripada retensi hasil belgjar menggunakan
model konvensional (H,: M, >M, )

K eterangan:
M, = nilai rata-rata hasil belgjar siswa kelas eksperimen

M, =nila rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
3) Kriteria Pengujian
Kriteria pengujian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) ties > tiape Maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hy)
diterima.
b) tiex < ttane Maka hipotesis nihil (Hy) diterima dan hipotesis aternatif (Hy)
ditolak.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

a. Model pembelgaran kooperatif tipe co-op co-op berpengaruh signifikan
terhadap hasil belgjar fisika siswa SMA pada ranah kognitif.

b. Mode pembelgaran kooperatif tipe co-op co-op berpengaruh signifikan
terhadap hasil belgar fiskka siswa SMA pada ranah psikomotor.

c. Model pembelagaran kooperatif tipe co-op co-op tidak berpengaruh signifikan
terhadap hasil belgjar fisika siswa SMA pada ranah afektif.

d. Model pembelgaran kooperatif tipe co-op co-op berpengaruh terhadap retens
hasil belgjar fisika siswa SMA.

e. Model pembelgaran kooperatif tipe co-op co-op berpengaruh terhadap

motivasi belgjar fiskkasiswa SMA.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat
diberikan, antaralain:

a Bagi guru, dibutuhkan waktu dan persiapan yang matang terutama pada
pembentukan kelompok dan persigpan topik kecil maupun topik kelompok,
guru harus memastikan kelompok yang dibentuk memiliki kemampuan yang
homogen dan pada saat persiapan topik kecil maupun topik kelompok guru
harus mampu membimbing siswa agar aktif dalam mencari materi dari
beberapa sumber belgjar, serta guru harus mempersiapkan siswa agar dapat
ikut aktif dalam pembelgjaan;

b. Bagi pendliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan
untuk mengembangkan model pembelgaran kooperatif tipe co-op co-op pada
topik pembelgaran yang berbeda atau bahkan pada mata pelgjaran yang
berbeda
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